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Penelitian berjudul pengaruh ekstrak serai wangi Cymbopogon nardus (L.) Randle 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak serai wangi pada berbagai 
konsentrasi terhadap periode menghisap darah dari nyamuk Aedes aegypti telah dilakukan 
penelitian bersifat eksperimental menggunakan ekstrak serai wangi n-Heksan dalam 
bentuk spray konsentrasi 3,12%, 6,25%, 12,5% dan 25% yang disemprotkan ke 
tangan. Selanjutnya dimasukkan ke dalam kandang yang telah berisi sampel uji  
nyamuk  betina sebanyak 25 ekor, pengamatan dimulai pukul 08.00-18.00 WITA. 
Efektivitas ekstrak dihitung dengan cara menghitung jumlah nyamuk yang 
menghisap darah, pengulangan dilakukan sebanyak tiga kali. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ekstrak serai wangi Cymbopogon nardus (L.) Randle yang 
efektif menghalau nyamuk (repellent) selama waktu pengamatan adalah 
konsentrasi 25%. 




















Study entitled effectiveness of citronella extract Cymbopogon nardus (L.) Randle 
which aims to know the effectiveness of citronella extracts against blood-sucking 
activity period of Aedes aegypti at various concentrations. Experimental research 
has been conducted using citronella n-Hexane extracts in the form of spray with the 
concentration 3,12 %, 6,26 %, 12,5 % and 25 %. Treatment using 25 adult female 
mosquitoes at each concentration extract started at 08.00 to 18.00 a.m, with 3X 
repetion. The research of indicates that extract of citronella Cymbopogon nardus 
(L.) Randle is most effective as a repellent is a concentration of 25 %. 
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I.1 Latar Belakang 
Nyamuk merupakan salah satu jenis serangga yang merupakan vektor 
penyakit di dunia, tak terkecuali di Indonesia yang merupakan negara beriklim 
tropis. Daerah beriklim tropis merupakan tempat yang cocok untuk nyamuk 
berkembangbiak. Penyakit yang disebarkan oleh nyamuk pada manusia antara lain 
adalah filariasis dan encephalitis oleh nyamuk Culex, malaria oleh nyamuk 
Anopheles, dan demam berdarah oleh nyamuk Aedes (Depkes, 2002). 
Demam berdarah (DB) atau demam berdarah dengue (DBD) adalah 
penyakit akut yang ditemukan di daerah tropis, dengan penyebaran geografis yang 
mirip dengan malaria. Penyakit ini disebabkan oleh virus dari genus Flavivirus, 
famili Flaviviridae. Demam berdarah disebarkan  oleh nyamuk Aedes aegypti 
(Cahyati, 2006). 
Kenampakan permukaan bumi yang cukup luas, sesuai dengan kenampakan 
sebenarnya di lapangan merupakan parameter utama yang berpengaruh terhadap 
perkembangbiakan nyamuk vektor DBD dapat ditinjau, seperti vegetasi, persebaran 
permukiman, kepadatan permukiman, tata letak serta pola permukiman. Pertumbuhan 
penduduk dan partumbuhan permukiman yang terus meningkat dan pengelolaan lingkungan 
perkotaan yang belum optimal serta ditunjang oleh kondisi iklim, akan mempercepat 
persebaran penyakit DBD secara meluas karena menyebabkan frekuensi makan nyamuk 
meninggkat. Hal ini diketahui dengan semakin sering nyamuk menghisap darah maka 
semakin tinggi potensi penularan dan kepadatan populasi nyamuk semakin tinggi, 
menyebabkan potensi kontak vektor (nyamuk Ae. aegypti dan Ae. albopictus) dengan 
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manusia semakin besar sehingga akan mempermudah atau mempercepat penyebaran virus 
dengue yang menyebabkan penyakit DBD (Media Center, 2009).  
Anti nyamuk dalam bentuk oles (misalnya Autan),  spray (misalnya Soffel) banyak 
beredar di pasaran dan digunakan oleh masyarakat. Anti nyamuk ini terbuat dari berbagai 
senyawa kimiawi antara lain N,N-diethyl-m-toluamide (DEET) adalah salah satu 
contoh repellent yang tidak berbau dan berbahaya bagi kesehatan. Untuk menghindari 
efek negatif dari penggunaan anti nyamuk yang berasal dari bahan-bahan kimia 
tersebut, dilakukan penelitian yang menggunakan senyawa alami yang berasal dari 
tanaman (ekstrak) yang dapat berperan sebagai penghalau nyamuk (repellent), 
misalnya penelitian yang telah dilakukan oleh Manurung (2013) di Sumatra 
terhadap pengaruh daya tolak ekstrak serai wangi C. nardus terhadap gigitan nyamuk 
Culex sp. 
Ekstrak tanaman tersebut menunjukan kemampuan sebagai anti nyamuk 
pada beberapa jenis nyamuk Culex sp. Ae. aegypti dan Ae. albopictus dan merupakan 
metode yang tepat (fisik-lingkungan, biologi dan kimiawi) karena ramah 
lingkungan (Tawatsin et al, 2001).  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tanaman serai terutama batang 
dan daunnya mengandung zat-zat seperti geraniol, metil heptenon, terpen-terpen, 
terpen-alkohol, asam-asam organik dan terutama sitronelal yang bisa dimanfaatkan 
sebagai penghalau nyamuk (Balittro, 2010).  
Penelitian tentang manfaat tanaman serai wangi C. nardus (L.) Randle terus 
dilakukan dan dikembangkan seiring membangun kesadaran masyarakat untuk 
beralih keproduk-produk alam. Khoirotunnisa (2008) menyatakan bahwa serai 
wangi C. nardus (L.) adalah salah satu tanaman obat tradisional yang mengandung 
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minyak atsiri yang dapat digunakan sebagai anti-jamur utamanya terhadap jamur 
Malassezia furfur (jamur penyebab penyakit kulit yang disebut dengan “panu”) 
secara invitro dan sebagai penghalau nyamuk Aedes.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti melakukan pengujian 
pengaruh ekstrak n-Heksan serai wangi Cymbopogon nardus (L.) Randle pada 
berbagai konsentrasi terhadap periode menghisap dari darah nyamuk Aedes aegypti. 
 
I.2 Tujuan  Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak n-Heksan serai 
wangi C. nardus (L.) Randle pada berbagai konsentrasi terhadap periode menghisap darah 
dari nyamuk Ae. aegypti. 
 
I.3 Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi masyarakat dan dinas terkait 
khasiat ekstrak serai wangi terhadap nyamuk Ae. aegypti, sehingga dapat dilakukan 
penanggulangan, mengingat nyamuk tersebut merupakan vektor penyakit Demam Berdarah 
Dengue (DBD).  
 
I.4 Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian dilakukan pada bulan September - November 2013 di laboratorium Ilmu 
Lingkungan dan Kelautan (ILK), Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Hasanuddin, Makassar. Pembuatan ekstrak n-Heksan serai 
wangi C. nardus (L.) Randle dilakukan di Laboratorium Kimia Dasar, Jurusan Kimia, 








II.1 Tinjauan Umum Nyamuk Aedes aegypti 
Nyamuk merupakan salah satu spesies serangga yang mengisap darah orang 
atau binatang untuk kelangsungan hidupnya. Nyamuk betina makan dengan cara 
menghisap atau menggigit darah. Dalam hal ini nyamuk betina memerlukan protein 
untuk pembentukan telur. Berbeda dengan nyamuk betina, nyamuk jantan yang 
memiliki tipe mulut yang tidak sesuai untuk menghisap darah, maka nyamuk jantan 
memperoleh makanan dari zat alam seperti sari-sari bunga (Depkes, 2002). 
  Nyamuk termasuk kedalam ordo diptera yang terdiri dari 80 spesies yang 
tergolong kedalam 140 famili. Ordo ini termasuk juga dalam Arthropoda yang 
mempunyai dua pasang sayap, Karena diptera berasal dari kata di artinya dua dan 
pteron yang artinya sayap, tetapi pada sayap posterior telah berubah bentuk dan 
berfungsi sebagai alat keseimbangan yang disebut halter, mata majemuk (compound 
eyes) dan umumnya memiliki tiga mata tunggal (ocelli), metamorfosis lengkap atau 
sempurna, mulut berfungsi sebagai penusuk untuk menghisap darah inangnya. Tahapan 
perkembangan terdiri dari empat tahap (stadium) yaitu telur, larva, pupa dan dewasa 
(Rahmawati, 2004).  
Pada sub ordo Nematocera yang mempunyai ciri utama yaitu: nyamuk 
dewasa bertubuh kecil, larva dan pupa hidup di air (akuatik), mempunyai antena 
berbentuk filiform (panjang antena melebihi ukuran panjang kepala dan toraks) 
terdiri dari 8 ruas dengan ukuran hampir sama, kecuali ruas pertama dan kedua yang 
dekat dengan kepala dan toraks, dan jumlah palpi maksila terdiri dari 4 sampai 5 
ruas (Media Center FKUB, 2009). 
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II.2 Habitat Nyamuk dan Perilaku Hidup Aedes aegypti 
Habitat yang baik untuk perkembanganbiakan  nyamuk Ae. aegypti adalah 
pada air yang menggenang, empang, kolam, bak mandi, parit dan kubangan.    
Eksistensi Aedes di alam dipengaruhi oleh lingkungan fisik dan biologi, nyamuk ini 
tersebar diantara garis isotherm 20 oC antara 45o LU dan 35o LS pada ketinggian kurang dari 
1000 m dari permukaan air laut. Lama hidup nyamuk dewasa di alam masih sulit ditentukan, 
namun demikian nyamuk Aedes dapat hidup rata-rata dalam waktu 1 bulan (Depkes, 2002). 
Ae. aegypti hidup di pemukiman padat penduduk di perkotaan dan di pedesaan. 
Hidup pada berbagai tempat penampungan air misalnya pada bak mandi, drum, tempayan, 
kaleng bekas, vas bunga, pelepah daun, tempurung kelapa yang berisi air untuk tempat 
bertelur (Salim dan Milana, 2005) 
Nyamuk Ae. aegypti tidak menyukai pancaran sinar matahari langsung 
sehingga lebih sering ditemukan pada tempat gelap di dalam rumah ataupun di sela-
sela pakaian manusia. Dalam kondisi seperti inilah nyamuk ini bertelur. Genangan 
dari air hujan dan potongan bambu juga dapat menjadi tempat berkembangbiak 
nyamuk (Soulsby, 1982).  
Penelitian yang pernah dilakukan di kawasan iklim sedang (temperate), 
pemanasan global bukan saja meningkatkan sebaran nyamuk, tapi juga mereduksi 
ukuran larva dan ukuran dewasanya, akibatnya nyamuk dengan perawakan dewasa 
yang kecil akan lebih sering menghisap darah untuk mengembangkan telurnya. 
Selain itu suhu yang hangat dapat meningatkan proses makan dua kali (double 





II.3. Klasifikasi Aedes aegypti 
Klasifikasi nyamuk Ae. aegypti adalah sebagai berikut (WHO, 2006 dan Sudarmaja, 
2009) : 
Kingdom : Animalia  
Phylum  : Antrophoda  
Classis   : Insecta  
Ordo   : Diptera  
Familia  : Culicidae  
Sub familia  : Culicinae  
Genus   : Aedes  
Spesies  : Aedes aegypti 
 
II.4. Morfologi Aedes aegypti 
Nyamuk Aedes masuk dalam ordo Diptera (bahasa latin ”di” artinya dua dan 
“pteron” artinya sayap) yang diartikan sebagai serangga yang memiliki dua pasang 
sayap. Spesies ordo ini mempunyai satu pasang sayap bersifat membran dan 
sepasang sayap di bagian metathoraks yang mengalami modifikasi membentuk 
halter (Soulsby, 1982). 
Nyamuk Ae. aegypti berukuran lebih kecil jika dibandingkan dengan ukuran 
nyamuk rumah (Culex), mempunyai warna dasar yang hitam dengan bintik-bintik 
putih pada bagian badannya, terutama pada kaki dan dikenal dari bentuk morfologi 
yang khas sebagai nyamuk yang mempunyai gambaran lire (Lyre form) yang putih 
pada punggungnya. Probosis bersisik hitam, palpi pendek dengan ujung hitam 
bersisik putih perak. Oksiput bersisik lebar, berwarna putih terletak memanjang. 
Femur memiliki warna putih pada permukaan posterior dan pada bagian anterior 
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dan tengah memiliki warna putih memanjang. Tibia berwarna hitam. Tarsi belakang 
berlingkaran putih pada segmen basal kesatu sampai keempat dan kelima berwarna 
putih. Sayap berukuran 2,5–3,0 mm bersisik hitam (Sigit, 2006). 
 
Gambar 1. Morfologi nyamuk Ae aegypti (Rueda, 2004). 
II.5. Siklus Hidup Aedes aegypti 
Siklus hidup nyamuk Ae. aegypti mengalami metamorfosis sempurna yang 
terdiri dari empat tahap (stadium) yaitu : telur - larva (larva instar1, 2, 3 dan 4) - 
pupa - dewasa (imago) (Clements, 1999).  
a. Telur  
Telur Ae. aegypti berbentuk lonjong seperti torpedo dan berwarna hitam, panjang ± 
0,6–0,8 mm dengan berat 0,0113 mg. Jumlah telur dalam sekali bertelur sekitar 100-300 
butir, rata-rata 150 butir. Frekuensi nyamuk betina bertelur  2-3 hari sekali (Hasyimi, 1992). 
Telur biasanya diletakkan di dekat permukaan air dan akan menetas bila tergenang atau 
terendam air karena di tempat yang keberadaannya kering menyebabkan telur akan rusak 
dan mati (WHO, 2006).  
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Umumnya nyamuk Aedes meletakan telur pada suhu sekitar 20°C-30°C. Pada suhu 
30°C, telur akan menetas setelah 1-3 hari dan pada suhu 16°C akan menetas dalam waktu 7 
hari. Survei telur dapat digunakan untuk menentukan distribusi dan fluktuasi populasi 
musiman dari nyamuk Ae. aegypti. Dengan survei telur dapat diperkirakan populasi nyamuk 
dewasa yang ada pada suatu daerah dengan jalan menghitung jumlah telur yang diletakkan 
dalam ovitrap (Ginny Tan and Song, 2000  dan Khim, 2007). Telur nyamuk Ae. aegypti 
sangat tahan terhadap kekeringan sampai beberapa hari, beberapa bulan bahkan sampai 





Gambar 2. Telur nyamuk Ae. aegypti (Sivanathan, 2006). 
b. Larva 
Ciri-ciri larva Aedes yaitu pada setiap sisi abdomen segmen kedelapan terdapat comb 
scale sebanyak 8-21 atau berjejer 1-3, bentuk comb scale seperti duri, pada sisi toraks terdapat 
duri yang panjang dengan bentuk kurva dan ada sepasang rambut di kepala dan terdapat 
corong udara atau sifon yang dilengkapi pectin. Pada perkembangan stadium larva nyamuk 
Aedes tumbuh menjadi besar dengan panjang 0,5-1 cm. Larva nyamuk selalu bergerak aktif 
ke atas air. Larva nyamuk Aedes paling banyak berkembangbiak di genangan air dan di 
hutan. Larva memiliki empat tahap perkembangan dengan jangka waktu perkembangan 
larva tergantung pada suhu, keberadaan makanan dan kepadatan larva dalam wadah. Dalam 




adalah tujuh hari termasuk dua hari masa pupa. Pada suhu rendah, diperlukan waktu 
beberapa minggu (Cahyati dan Suharyo, 2006). 
Larva nyamuk bernafas pada permukaan air melalui satu pembuluh pernafasan pada 
ujung posterior tubuh yang disebut sifon. Saluran pernafasan pada Aedes secara relatif 
pendek dan gembung. Pada waktu istirahat, posisinya hampir tegak lurus dengan permukaan 
air (Borror et al. 1992). Stadium larva memerlukan waktu satu minggu untuk 
perkembangannya. Pada umumnya larva tidak menyukai genangan air yang berhubungan 
langsung dengan tanah karena larva sangat sensitif sehingga pertumbuhan larva dipengaruhi 
faktor suhu, kelembaban dan nutrisi (WHO, 2006). 
 
Gambar 3. Larva nyamuk Ae. aegypti (Sivanathan, 2006).  
c. Pupa 
Pupa merupakan stadium terakhir dari nyamuk yang berada di dalam air, yang 
sangat aktif dan sering kali disebut akrobat (tumbler). Berrnafas pada permukaan air melalui 
sepasang struktur seperti terompet yang kecil pada toraks (Rueda, 2004). Pupa berbentuk 
koma, gerakan lambat dan sering ada di permukaan air. Jika pupa diganggu oleh gerakan 
atau tersentuh pupa akan bergerak cepat untuk menyelam ke dasar air dan kemudian 
beberapa detik muncul kembali dan cara menggantungkan badannya pada tabung pernafasan 








Gambar 4. Pupa Nyamuk Ae. aegypti  (Sivanathan, 2006). 
Stadium pupa yang berlangsung pada daerah tropis hanya memerlukan waktu 
sekitar 2-3 hari sedangkan di daerah dingin di bawah 100C maka lamanya stadium pupa dapat 
diperpanjang sampai 10 hari. Pupa berukuran besar memiliki panjang 4,15 ± 0,24 mm 
dengan diameter kepala 1,45 ± 0,38 mm dan pupa kecil dengan panjang 3,30 ± 0,25 mm dan 
diameter 1,03 ± 0,17 mm. Sebanyak 92% pupa yang berukuran besar kemudian akan 
menjadi nyamuk betina dewasa dan 90% pupa berukuran kecil menjadi nyamuk jantan 
dewasa. Pada waktu menetas kulit pupa tersobek (ekslosi) oleh gelembung udara dan oleh 
kegiatan bentuk dewasa yang berusaha untuk membebaskan diri (Rahmawati, 2004). 
Pupa terdiri atas 3 bagian yaitu cephalothoraks, abdomen dan kaki pengayuh. 
Cephalothoraks mempunyai sepasang corong pernafasan yang berbentuk segitiga. Pada 
bagian distal abdomen ditemukan sepasang kaki pengayuh yang lurus dan runcing (Sungkar, 
2005).  
 
d. Nyamuk Dewasa 
Nyamuk Ae. aegypti tubuhnya tersusun dari tiga bagian, yaitu kepala, dada 
dan perut. Pada bagian kepala terdapat sepasang mata majemuk dan antena yang 
berbulu. Bagian mulut nyamuk betina tipe penusuk-pengisap (piercing-sucking) 










jantan bagian mulut lebih lemah sehingga tidak mampu menembus kulit manusia, 
karena itu tergolong lebih menyukai cairan tumbuhan (phytophagus). Nyamuk 
betina mempunyai antena tipe pilose, sedangkan nyamuk jantan tipe plumose 
(Depkes, 1995). 
 
II.6 Usaha Pencegahan dan Pengendalian Vektor (Nyamuk) 
 Banyak cara yang dapat dilakukan mencegahan dan pengendalian vektor penyebab 
penyakit ataupun gigitan dari nyamuk Ae. aegypti, seperti berikut ini (Agnesa, 2011): 
 
II.6.1 Pencegahan 
 Penyakit DBD sampai saat ini belum ada obatnya dan juga belum ditemukan 
vaksin yang efektif, maka langkah utama untuk mencegah penyebaran DBD adalah 
melalui pemberantasan sarang nyamuk atau upaya-upaya 3M plus (mengubur, 
menguras dan menutup) seperti yang dianjurkan oleh pemerintah. Cara ini mudah, 
tidak perlu teknologi tinggi untuk melakukannya. Usaha lain yang dapat dilakukan 
dengan menggunakan repellent atau pengusir, misalnya lotion yang digosokkan ke 
kulit sehingga nyamuk tidak mau mendekat. Banyak bahan tanaman yang bisa 
dijadikan lotion anti nyamuk yaitu bunga laveder, akar wangi, daun zodia, serai 
wangi dan yang lainnya (Hasyimi dan Mardjan, 2004).  
II.6.2 Pengendalian Nyamuk 
1. Secara Kimia 
Cara ini dilakukan dengan menyemprotkan insektisida ke sarang-sarang 
nyamuk, seperti got, semak dan ruangan rumah. Banyak sekali jenis insektisida 
untuk nyamuk yang ada di pasaran. Selain penyemprotan, bisa juga dilakukan 
penaburan insektisida butiran ke tempat jentik atau larva nyamuk biasa bersarang, 
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seperti tempat penampungan air, genangan air atau selokan yang airnya jernih 
misalnya pada bak penampungan air (Supartha, 2008).  
2. Secara Mekanis 
Cara mekanis dilakukan dengan mengubur kaleng-kaleng atau         wadah-
wadah sejenis yang menampung air hujan dan membersihkan lingkungan yang 
berpotensi dijadikan sebagai sarang nyamuk, misalnya semak belukar dan got. 
Pengendalian secara mekanis lain yang bisa dilakukan adalah pemasangan kelambu 
dan pemasangan perangkap nyamuk, baik menggunakan cahaya, lem atau raket 
pemukul.  
 
3. Secara Biologi 
Secara biologi dapat dilakukan dengan cara memelihara ikan yang relatif 
kuat dan tahan, misalnya ikan mujahir di bak atau tempat penampungan air 
sehingga bisa menjadi predator bagi jentik dan pupa nyamuk (Depkes, 1995). 
 
II.7 Klasifikasi Serai Wangi Cymbopogon nardus (L.) Randle 
Klasifikasi tanaman serai wangi adalah sebagai berikut (Tora, 2013): 
Regnum : Plantae 
Divisio : Spermatophyta 
Classis  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Poales 
Familia : Poaceae 
Genus  : Cymbopogon  






II.8 Morfologi Serai Wangi Cymbopogon nardus (L.) Randle 
 Pada tanaman serai wangi C. nardus (L.) Randle merupakan tanaman 
dengan habitus terna perenial, serai wangi C. nardus (L.) Randle merupakan 
tanaman dari suku Poaceae yang sering disebut deangan suku rumput-rumputan 
(Tora, 2013). 
 
II.8.1 Akar Serai Wangi Cymbopogon nardus (L.) Randle 
Tanaman serai wangi C. nardus (L.) Randle memiliki akar yang besar. Akarnya 






Gambar 5. Akar serai wangi C. nardus (L.) Randle 
(http://www.morfologiseraiwangi.com/). 
 
II.8.2 Batang Serai Wangi Cymbopogon nardus (L.) Randle 
 Batang tanaman serai wangi C. nardus (L.) Randle bergerombol dan 
berumbi, serta lunak dan berongga. Isi batangnya merupakan pelepah umbi untuk 
pucuk dan berwarna putih kekuningan. Namun ada juga yang berwarna putih 
keunguan atau kemerahan. Selain itu, batang tanaman serai wangi C. nardus (L.) 
Randle juga bersifat kaku dan mudah patah. Batang tanaman ini tumbuh tegak lurus 












Gambar 6. Batang serai serai wangi C. nardus (L.) Randle 
(http://www.morfologiseraiwangi.com/). 
 
II.8.3 Daun Serai Wangi Cymbopogon nardus (L.) Randle 
Daun tanaman serai berwarna hijau dan tidak bertangkai. Daunnya kesat, 
panjang, runcing dan daun tanaman ini memiliki bentuk seperti pita yang makin ke 
ujung makin runcing dan berbau citrus ketika daunnya diremas. Daunnya juga 
memiliki tepi yang kasar dan tajam. Tulang daun tanaman serai tersusun sejajar. 
Letak daun pada batang tersebar. Panjang daunnya sekitar 50-100 cm, sedangkan 
lebarnya kira-kira 2 cm. Daging daun tipis, serta pada permukaan dan bagian bawah 
daunnya berbulu halus (Arzani dan Riyanto, 1992). 
 
 









II.8.4 Bunga, Biji dan Buah Serai Wangi Cymbopogon nardus (L.) Randle 
Tanaman serai jenis ini jarang sekali memiliki bunga. Kalaupun ada, pada 
umumnya bunganya tidak memiliki mahkota dan merupakan bunga berbentuk 
bulir. Buah tanaman serai jenis C. nardus jarang sekali atau bahkan tidak memiliki 
buah. Sedangkan bijinya  juga jarang sekali (Arzani dan Riyanto, 1992). 
                  
   Gambar 8. Bunga, buah dan biji  serai wangi C. nardus (L.) Randle 
          (http://www.morfologiseraiwangi.com/). 
 
II.9 Habitat dan Perbanyakan Serai Wangi Cymbopogon nardus (L.) Randle 
 Serai wangi C. nardus (L.) Randle dapat tumbuh di tempat yang kurang 
subur bahkan di tempat yang tandus. Karena mampu beradaptasi baik dengan 
lingkungannya, serai wangi tidak memerlukan perawatan khusus (Nungki, 2013).  
Perbanyakan dilakukan dengan pemisahan stek anakan. Stek diperoleh 
dengan cara memecah rumpun yang berukuran besar namun tidak beruas. Potong 
sebagian daun stek atau kurangi hingga 3-5 cm dari pelepah daun. Sebagian akar 
juga dikurangi dan tinggalkan sekitar 2,5 cm di bawah leher akar. Selain itu dapat 
dilakukan dengan menggunakan bijinya, ketika sudah berbunga dan berbiji, biji 
yang jatuh dan menyebar di sekitar tanaman pun dapat tumbuh menjadi tanaman 




II.10 Kandungan Bahan Aktif Serai Wangi Cymbopogon nardus (L.) Randle 
 Bahan aktif minyak serai wangi C. nardus (L.) Randle (Citronela Oil). Daun 
dan tangkai serai wangi mengandung minyak atsiri yang dalam dunia perdagangan 
disebut dengan citronella oil. Minyak sitronela ini digunakan sebagai pengusir 
serangga, termasuk nyamuk. Biasanya digunakan para petani ketika sedang bekerja 
diladang, yakni dengan meremas daun dan menggosokkan langsung ke kulit atau 
dicampur dengan minyak kelapa (Eko, 2012). 
Berbagai industri juga telah memanfaatkan minyak sitronela sebagai bahan 
baku untuk membuat sabun, sampo, pasta gigi, lotion dan hampir semua jenis 
pestisida nabati. Bagian paling utama yang dimanfaatkan sebagai insektisida nabati 
adalah daun dan tangkainya. Untuk mengusir hama serangga, serai wangi dapat 
diaplikasikan dengan tiga cara, yaitu sebagai tepung untuk mengusir hama 
digudang, sebagai ekstrak cair atau hasil penyulingan untuk disemprotkan, dan 
dibakar dalam bentuk abu kemudian dicampur dengan benih (biji-bijian) di gudang 
agar terhindar dari serangan hama gudang (Anonim, 2013).  
Usai dipetik dan dikeringkan selama 3-4 jam, daun serai wangi segera 
disuling. Minyak sitronela mudah rusak akibat proses oksidasi, yaitu kontak dengan 
udara terbuka sehingga terjadi reaksi dengan bahan aktifnya. Hal ini mengakibatkan 
menurunnya kualitas komponen utamanya. Karena itu, sebaiknya minyak tersebut 
disimpan didalam botol berwarna gelap dan diusahakan tidak terjadi kontak 
langsung dengan udara (Anonim, 2013). 
Minyak atsiri dari daun serai rata-rata 0,7% (sekitar 0,5% pada musim hujan 
dan dapat mencapai 1,2% pada musim kemarau). Minyak sulingan serai wangi 
berwarna kuning pucat. Bahan aktif utama yang dihasilkan adalah senyawa 
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aldehidehid (sitronelol—C10H6O) sebesar 30%-45%, senyawa alkohol 
(sitronelol—C10H20O dan geraniol—C10H18O) sebesar 55—65%, dan senyawa-
senyawa lainnya, seperti geraniol, sitral, nerol, metal heptenon, dan dipentena 
(Khoirotunnisa, 2008).  
Abu dari daun dan tangkainya mengandung 49% silika yang merupakan 
penyebab desikasi (keluarnya cairan tubuh secara terus-menerus) pada kulit 
serangga sehingga serangga akan mati kekeringan. Sitronelol dan geraniol 
merupakan bahan aktif yang tidak disukai dan sangat dihindari oleh serangga, 
termausk nyamuk, sehingga penggunaan bahan-bahan ini sangat bermanfaat 
sebagai bahan pengusir nyamuk (Khoirotunnisa, 2008).  
 
II.11 Minyak Atsiri Dan Isolasi Minyak Atsiri 
Minyak atsiri adalah senyawa mudah menguap yang tidak larut di dalam air 
yang berasal dari tanaman. Minyak atsiri dapat dipisahkan dari jaringan tanaman 
melalui proses destilasi. Pada proses ini jaringan tanaman dipanasi dengan air atau 
uap air. Minyak atsiri akan menguap dari jaringan bersama uap air yang terbentuk 
atau bersama uap air yang dilewatkan pada bahan. Campuran uap air dan minyak 
atsiri dikondensasikan pada suatu saluran yang suhunya relatif rendah. Hasil 
kondensasi berupa campuran air dan minyak atsiri sangat mudah dipisahkan kerena 
kedua bahan tidak dapat saling melarutkan (Hasbullah, 2001). 
Minyak atsiri yang biasa kita kenal adalah merupakan campuran berbagai 
zat dalam tumbuhan yang berbau seperti tumbuhan asalnya dan dapat menguap 
bersama-sama dengan uap air. Minyak atsiri merupakan cairan lembut, bersifat 
aromatik, dan mudah menguap pada suhu kamar. Minyak atsiri diperoleh dari 
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ekstrak bunga, biji, daun, kulit batang, kayu dan akar tumbuh-tumbuhan tertentu. 
Ekstrak bermanfaat sebagai antiseptik dan antibakteri (Arzani dan Riyanto, 1992).  
Penelitian menunjukkan, minyak atsiri yang disemprotkan ke udara 
membantu menghilangkan bakteri, jamur, bau pengap dan bau yang tidak 
mengenakkan. Selain menyegarkan udara, aroma alami minyak atsiri juga dapat 
mempengaruhi emosi dan pikiran, serta menciptakan suasana tenteram dan 
harmonis (Arzani dan Riyanto, 1992). 
Berbagai alkohol, aldehida, keton, dan ester yang mudah menguap atau 
atsiri terdapat dalam tumbuhan walaupun biasanya terdapat hanya sedikit sekali. 
Senyawa ini, walaupun konsentrasinya rendah, dari segi estetika dan niaga penting 
oleh karena peran yang diberikannya kepada citarasa dan bau makanan, bunga, 
parfum dan sebagainya (Robinson, 1995). 
Pada minyak atsiri yang bagian utamanya terpenoid, biasanya terpenoid itu 
terdapat pada fraksi atsiri yang tersuling uap. Zat inilah penyebab wangi, harum, 
atau bau yang khas pada banyak tumbuhan. Secara ekonomi senyawa tersebut 
penting sebagai dasar wewangian alam dan juga untuk rempah-rempah sebagai 
senyawa citarasa dalam industri makanan (Harborne, 1987).  
Suku tumbuhan yang kaya akan minyak atsiri antara lain misalnya, suku 
Rutaceae, Evodia sp dan Labiatae, Lavandula sp. Selain dari suku Rutaceae 
terdapat pula pada suku Poaceae, Cymbopogon spp. Golongan senyawa lainnya 
mungkin terdapat bersama-sama dengan terpena di dalam minyak atsiri. 
 Komponen kimia dalam minyak serai wangi cukup kompleks, namun 
komponen yang terpenting selain minyak atsiri adalah sitronellal dan geraniol. 
Kedua komponen  tersebut menentukan intensitas bau, harum, serta nilai 
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harga  minyak serai wangi. Kadar komponen kimia penyusun utama minyak serai 
wangi tidak tetap, dan tergantung pada beberapa faktor. Biasanya jika kadar 
geraniol tinggi maka kadar sitronellal juga tinggi  (Kardiman, 2004).   
Metode yang dapat dipakai untuk mengisolasi minyak atsiri adalah ekstraksi 
menggunakan pelarut organik, pengepresan dan penyulingan. Pemilihan metode 
umumnya disesuaikan dengan keadaan bahan sampel. Namun diantara ketiga 
metode ini yang paling banyak dipakai adalah metode penyulingan. Hal ini karena 
selain metode ini hampir dapat dipakai untuk semua jenis bahan, tetapi metode ini 
juga mampu membebaskan senyawa-senyawa yang mempunyai titik didih tinggi 




















III.1 Jenis Penelitian 
Penelitian bersifat eksperimental dengan melakukan pengujian terhadap 
pengaruh ekstrak n-Heksan Serai wangi C. nardus (L.) Randle dengan berbagai 
konsentrasi terhadap periode menghisap darah oleh nyamuk Ae. aegypti. 
III.2 Alat dan bahan 
III.2.1 Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: rotavapor, 
alat-alat gelas, centrifuge, timbangan analitik dan digital, kandang nyamuk, bejana 
maserasi (toples kaca), corong buchner dan pompa vakum. 
III.2.2 Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: ekstrak batang Serai 
wangi C. nardus (L.) Randle, anti nyamuk X sebagai kontrol positif (+), etanol 
70%, n-Heksan, air sebagai kontrol negatif (-), koloni nyamuk Ae. aegypti stok 
Laboratorium Ilmu Lingkungan dan Kelautan (ILK) bagian Entomologi 
Lingkungan. 
III.3 Prosedur Penelitian 
III.3.1 Persiapan Sampel Uji Nyamuk Aedes aegypti 
   Sampel nyamuk uji Ae. aegypti diambil dari stok Laboratorium Ilmu 






III.3.2 Pembuatan Ekstrak Serai Wangi Cymbopogon nardus (L.)             Randle 
 Batang dan akar Serai wangi C. nardus (L.) Randle dicuci terlebih dahulu 
kemudian dipotong kecil-kecil dan diangin-anginkan hingga kering, setelah itu 
diblender sampai menjadi serbuk (simplisia). Serbuk (simplisia) dimasukkan ke 
dalam bejana maserasi (toples) kemudian ditambahkan cairan penyari n-heksan, 
diaduk beberapa kali kemudian didiamkan dan dibiarkan selama 24 jam pada suhu 
kamar yang terlindung dari cahaya. Selama didiamkan sesering mungkin dilakukan 
pengadukan selanjutnya sampel disaring menggunakan corong burchner dari 
pompa vakum  ke dalam bejana penampung. Ampas yang telah disaring 
dimasukkan kembali ke dalam bejana maserasi kemudian ditambahkan cairan 
penyari n-heksan dengan volume yang sama. Prosedur diulangi hingga 3 kali. Hasil 
saringan yang diperoleh dikumpul dan dipekatkan menggunakan rotavapor. 
III.3.3 Pembuatan Larutan Ekstrak n-Heksan Serai Wangi Cymbopogon 
nardus (L.) Randle 
  Konsentrasi ekstrak yang digunakan adalah 3,12%, 6,25%, 12,5% dan 25% 
masing-masing sebanyak 200 ml.  
1. Konsentrasi 3,12% diperoleh dengan menambahkan ekstrak n-Heksan Serai 
sebanyak 1,56 ml dengan etanol 70% sebanyak 50 ml. 
2. Konsentrasi 6,25% diperoleh dengan menambahkan ekstrak n-Heksan Serai 
sebanyak 3,25 ml  dengan etanol 70% sebanyak 50 ml. 
3. Konsentrasi 12,5% diperoleh dengan menambahkan ekstrak n-Heksan Serai 
sebanyak 6,25 ml  dengan etanol 70% sebanyak 50 ml. 
4. Konsentrasi 25% diperoleh dengan menambahkan ekstrak n-Heksan Serai 
sebanyak 12,5 ml  dengan etanol 70% sebanyak 50 ml. 
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III.3.4 Aplikasi Larutan Ekstrak n-Heksan Serai Wangi Cymbopogon nardus 
(L.) Randle ke Tangan 
 
 Menyemprotkan ekstrak serai wangi C. nardus (L.) Randle konsentrasi 
3,12% ke tangan sebanyak 5 ml selanjutnya tangan dimasukkan ke dalam kurungan 
yang berisi 25 ekor nyamuk Ae. aegypti selama 15 menit. Melakukan perhitungan 
terhadap jumlah nyamuk yang menghisap darah. Percobaan ini dilakukan mulai dari 
pukul 08.00 – 18.00 WITA dengan interval waktu 1 jam dan mengulangi percobaan 
sebanyak 3 kali. Perlakuan yang sama dilakukan terhadap konsentrasi 6,25 %, 
12,5%, dan 25%. 
 
   A                                                             B 
Gambar 9. Perlakuan menggunakan larutan ekstrak n-Heksan serai wangi  
C. nardus (L.) Randle 
 
Keterangan Gambar : 
A = Larutan ekstrak serai wangi C. nardus (L.) Randle 
B = Aplikasi ke hewan uji 
 
III.3.5. Aplikasi Kontrol Positif (+) Anti Nyamuk X ke Tangan 
  Menyemprotkan anti nyamuk pasaran (kontrol positif) ke tangan sebanyak 
5 ml selanjutnya tangan dimasukkan ke dalam kurungan nyamuk yang berisi 25 
ekor nyamuk Ae. aegypti selama 15 menit. Melakukan perhitungan terhadap nyamuk 
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yang menghisap darah. Percobaan ini dilakukan mulai dari pukul      08.00 – 18.00 
WITA dengan interval waktu yaitu 1 jam. 
 
      A      B 
Gambar 10. Perlakuan menggunakan anti nyamuk X 
Keterangan Gambar : 
A = Anti nyamuk X 
B = Aplikasi ke hewan uji 
 
III.3.6. Aplikasi Kontrol Negatif (-) Air ke Tangan 
  Menyemprotkan air (kontrol negatif) ke tangan sebanyak 5 ml selanjutnya 
tangan dimasukkan ke dalam kurungan yang berisi 25 ekor nyamuk Ae. aegypti 
selama 15 menit. Melakukan perhitungan terhadap nyamuk yang menghisap darah. 
Percobaan ini dilakukan mulai dari pukul 08.00 – 18.00 WITA dengan interval 
waktu 1 jam. 
 
   A           B 
Gambar 11. Perlakuan menggunakan air 
Keterangan gambar : 
A = air 





III.3.7 Analisis Data  
Untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak n-Heksan serai 
wangi C.nardus (L.) Randle terhadap periode menghisap darah dari nyamuk        Ae. 
aegypti maka dilakukan penghitungan terhadap jumlah nyamuk yang menghisap 
darah. Apabila jumlah nyamuk yang menghisap darah sedikit maka ekstrak 
dikatakan efektif menghalau sehingga dapat dipakai sebagai anti nyamuk 
(repellent). 
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk histogram dan untuk mengetahui 



















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
IV.1 Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil yaitu: 
3. Pengaruh Ekstrak n-Heksan Serai Wangi Cymbopogon nardus (L.) Randle 
Pada Berbagai Konsentrasi Terhadap Periode Menghisap Darah Dari 
Nyamuk Aedes aegypti 
  Hasil perlakuan ekstrak n-Heksan serai wangi C. nardus (L.) Randle pada 
berbagai konsentrasi terhadap periode menghisap darah dari nyamuk Ae. aegypti 
disajikan pada histogram 1 sebagai berikut: 
 
 
Histogram 1. Jumlah rata-rata nyamuk Ae. aegypti yang menghisap darah dengan 
perlakuan berbagai konsentrasi pada pukul 08.00–18.00 WITA. 
 
 
  Histogram 1 menunjukkan konsentrasi ekstrak n-Heksan yang paling efektif 
menghalau nyamuk konsentrasi 25% dimana ditemukan jumlah rata-rata nyamuk 
















































1 menunjukkan pula bahwa konsentrasi 3,12%, 6,25%, 12,5% dan 25% terdapat 
aktifitas menghisap darah. Untuk melihat pengaruh masing-masing perlakuan 
konsentrasi ekstrak terhadap periode waktu menghisap darah maka dilakukanlah 
Uji-t. 
Hasil uji-t (Lampiran 5) menunjukkan bahwa nilai t-tabel (0,02) lebih kecil 
dari nilai t-hitung (0,23) sehingga dapat dikatakan bahwa konsentrasi 3,12%, 6,25% 
dan 12,5% berbeda nyata dengan konsentrasi 25 %. 
4. Pengaruh Ekstrak n-Heksan Serai Wangi Cymbopogon nardus (L.) Randle 
pada pukul 08.00–09.00 WITA   
 
  Hasil perlakuan ekstrak n-Heksan serai wangi C. nardus (L.) Randle berbagai 
konsentrasi pukul 08.00–09.00 WITA terhadap pengaruh menghisap darah dari 
nyamuk Ae. aegypti disajikan pada histogram 2 sebagai berikut: 
 
 


























































Histogram 2 menunjukkan pada pukul 08.00-09.00 WITA  konsentrasi 
ekstrak n-Heksan serai wangi C. nardus (L.) Randle yang efektif menghalau yaitu 
pada konsentrasi 25% dengan jumlah rata-rata nyamuk yang menghisap darah yaitu 
2 ekor, histogram 2 menunjukkan pula bahwa konsentrasi 3,12%, 6,25%, 12,5% 
dan 25% terdapat aktifitas menghisap darah. Untuk melihat pengaruh masing-
masing perlakuan konsentrasi ekstrak terhadap periode waktu menghisap darah 
maka dilakukanlah Uji-t. 
Hasil uji-t (Lampiran 5) menunjukkan bahwa nilai t-tabel (0,02) lebih kecil 
dari nilai t-hitung (0,44) sehingga dapat dikatakan bahwa konsentrasi 3,12%, 
6,25%, 12,5% tidak berbeda nyata dengan kontrol negatif (air) dan konsentrasi 25% 
tidak berbeda nyata dengan kontrol positif (anti nyamuk pasaran). 
5. Pengaruh Ekstrak n-Heksan Serai Wangi Cymbopogon nardus (L.) 
Randlepada pukul 11.00–12.00 WITA   
 
  Hasil perlakuan ekstrak n-Heksan serai wangi C. nardus (L.) Randle berbagai 
konsentrasi pukul 11.00–12.00 WITA terhadap pengaruh menghisap darah dari 


















































Anti nyamuk Spray X
Air
Histogram 3. Pengaruh ekstrak n-Heksan serai wangi C. nardus (L.) 






Histogram 3 menunjukkan pada pukul 11.00-12.00 WITA  konsentrasi 
ekstrak n-Heksan serai wangi yang efektif menghalau yaitu pada konsentrasi 25% 
dengan jumlah rata-rata nyamuk yang menghisap darah yaitu 1 ekor, histogram 3 
menunjukkan pula bahwa konsentrasi 3,12%, 6,25%, 12,5% dan 25% terdapat 
aktifitas menghisap darah. Untuk melihat pengaruh masing-masing konsentrasi 
ekstrak terhadap periode waktu menghisap darah maka dilakukan Uji-t. 
Hasil uji-t (Lampiran 5) menunjukkan bahwa nilai t-tabel (0,02) lebih kecil 
dari nilai t-hitung (0,13) sehingga dapat dikatakan bahwa konsentrasi 3,12 %, 
6,25%, 12,5% tidak berbeda nyata dengan kontrol negatif (air) dan konsentrasi 25 
% tidak berbeda nyata dengan kontrol positif (anti nyamuk pasaran). 
6. Pengaruh Ekstrak n-Heksan Serai Wangi Cymbopogon nardus (L.) 
Randlepada Pukul 14.00–15.00 WITA   
  Hasil perlakuan ekstrak n-Heksan serai wangi C. nardus (L.) Randle berbagai 
konsentrasi pukul 14.00–15.00 WITA terhadap pengaruh menghisap darah dari 























































Histogram 4. Pengaruh ekstrak n-Heksan serai wangi C. nardus (L.) Randle pukul 
14.00-15.00 WITA 
Histogram 4 menunjukkan pada pukul 14.00-15.00 WITA  konsentrasi 
ekstrak n-Heksan serai wangi C. nardus (L.) Randle yang efektif menghalau yaitu 
pada konsentrasi 25% karena tidak ada nyamuk yang menghisap darah, histogram 
4 menunjukkan pula bahwa konsentrasi 3,12%, 6,25%, 12,5% dan 25% terdapat 
aktifitas menghisap darah. Untuk melihat pengaruh masing-masing perlakuan 
konsentrasi ekstrak terhadap periode waktu menghisap darah maka dilakukanlah 
Uji-t. 
Hasil uji-t (Lampiran 5) menunjukkan bahwa nilai t-tabel (0,02) lebih kecil 
dari nilai t-hitung (0,11) sehingga dapat dikatakan bahwa konsentrasi 3,12%, 
6,25%, 12,5% tidak berbeda nyata dengan kontrol negatif (air) dan konsentrasi 25% 
tidak berbeda nyata dengan kontrol positif (anti nyamuk pasaran). 
7. Pengaruh Ekstrak n-Heksan Serai Wangi Cymbopogon nardus (L.) 
Randlepada pukul 17.00–18.00 WITA   
  Hasil perlakuan ekstrak n-Heksan serai wangi C. nardus (L.) Randle berbagai 
konsentrasi pada pukul 17.00–18.00 WITA terhadap pengaruh menghisap darah 




Histogram 5. Pengaruh ekstrak n-Heksan serai wangi C. nardus (L.) Randle pukul 
17.00- 18.00 WITA 
 
Histogram 5 menunjukkan pada pukul 11.00-12.00 WITA  konsentrasi 
ekstrak n-Heksan serai wangi C. nardus (L.) Randle yang efektif menghalau yaitu 
pada konsentrasi 25% dengan jumlah rata-rata nyamuk yang menghisap darah yaitu 
1 ekor, histogram 5 menunjukkan pula bahwa konsentrasi 3,12%, 6,25%, 12,5% 
dan 25% terdapat aktifitas menghisap darah. Untuk melihat pengaruh masing-
masing perlakuan konsentrasi ekstrak terhadap periode waktu menghisap darah 
maka dilakukanlah Uji-t. 
Hasil uji-t (Lampiran 5) menunjukkan bahwa nilai t-tabel (0,02) lebih kecil 
dari nilai t-hitung (0,23) sehingga dapat dikatakan bahwa konsentrasi 3,12%, 
6,25%, 12,5% tidak berbeda nyata dengan kontrol negatif (air) dan konsentrasi 25% 























































 Penelitian efektivitas ekstrak n-Heksan serai wangi C. nardus (L.) Randle 
terhadap aktifitas menghisap darah nyamuk Ae. aegypti pada berbagai konsentrasi ini 
penting untuk dilakukan sebagai salah satu upaya pencegahan (repellent) 
penyebaran penyakit demam berdarah (DB) atau demam berdarah dengue (DBD). 
Pemanfaatan bahan-bahan alam, salah satunya dengan menggunakan serai wangi yang 
dapat meminimalkan penggunaan anti nyamuk (repellent) yang mengandung bahan-bahan 
kimia yang banyak beredar di pasaran misalnya autan, soffel dan sebagainya. 
 Ekstrak serai wangi C. nardus (L.) Randle mengandung sitronelol dan 
gerniol yang diketahui merupakan bahan aktif yang tidak disukai nyamuk 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Dwi dkk (2009), sehingga 
nyamuk Ae. aegypti dapat mendeteksi adanya senyawa yang bersifat toksin yang 
terkandung dalam suatu media atau habitat. 
Hasil penelitianini menunjukkan bahwa dari empat konsentrasi yang 
digunakan (3,12%, 6,25%, 12,5% dan 25%), konsentrasi 25% paling efektif 
menghalau nyamuk karena paling sedikit ditemukan jumlah nyamuk yang 
menghisap darah (jumlah rata-rata 1 ekor).  
Secara umum waktu aktif menghisap darah nyamuk Ae. aegypti tertinggi 
terjadi pada pukul 08.00 – 09.00 WITA  dan pukul 17.00 – 18.00 WITA. Hasil 
penelitian yang telah dilakukan Novelani (2007) di Jakarta Timur juga 
menunjukkan waktu aktifitas menghisap darah Ae. aegypti meningkat pukul 16.00-
18.00 WIB dengan persentase tertinggi sebesar 24,1%.  Soegijanto (2006), Cahyati 
dan Suharyo (2006) dan Novelani (2007) melaporkan bahwa nyamuk     Ae. aegypti  
mempunyai dua periode waktu menghisap darah yakni pada pagi hari pukul 08.00-
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10.00 dan 08.00-13.00, serta sore hari sebelum  matahari terbenam pukul 15.00-
17.00 dan 16.00-18.00 petang. 
Selain pada pagi dan sore hari, nyamuk Ae. aegypti juga ditemukan aktif 
menghisap darah pada siang hari pukul 11.00 - 15.00 WITA dengan perlakuan 
ekstrak serai wangi C. nardus (L.) Randle konsentrasi 12,5%. Hal ini menarik 
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor daya tahan ekstrak serai wangi C. nardus (L.) 
Randle tersebut yang disemprotkan pada permukaan tangan, dimana nyamuk yang 
menunggu hingga senyawa yang bersifat toksin pada permukaan tangan menguap. 
Dalam penelitian ini juga ditemukan untuk perlakuan ekstrak serai wangi C. 
nardus (L.) Randle konsentrasi  3,12% lebih efektif menghalau nyamuk        Ae. 
aegypti dibandingkan dengan konsentrasi 6,25%, padahal penelitian yang telah 
dilakukan oleh Dwi dkk (2009) melaporkan bahwa semakin banyak bahan aktif 
seperti sitronelol dan geraniol terkandung maka nyamuk tidak mau mendekat, dan 
pada konsentrasi tinggi efektif digunakan sebagai anti nyamuk (repellent). Hal ini 
terjadi karena pada perlakuan ekstrak konsentrasi 6,25% masih dalam periode aktif 
dari nyamuk untuk melakukan aktifitas menghisap darah/waktu aktif mencari 
makan karena hari sebelum perlakuan, nyamuk uji yang digunakan tidak diberi 
makan (dipuasakan). Soegijanto (2006), Cahyati dan Suharyo (2006) dan Novelani 
(2007) dalam penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa nyamuk Ae. 
aegypti  juga mempunyai dua periode waktu menghisap darah yakni pada pagi hari 
pukul 08.00-10.00 dan 08.00-13.00. 
 Untuk menghalau gigitan nyamuk Ae. aegypti antara lain digunakan suatu 
penangkal nyamuk yang biasanya disebut sebagai repellent. Biasanya konsumen 
menggunakan repellent yang dijual di pasaran, tapi pada umumnya repellent 
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tersebut mengandung zat aktif DEET (N,N-dietil-m-toluamid) merupakan bahan 
kimia, sulingan minyak catnip-nepetalactone, citronella atau sulingan minyak 
eucaliptus yang terbukti efektif digunakan sebagai repellent, selain efektif repellent 
yang banyak dijual tergolong praktis, hemat, mudah mendapatkan dan mempunyai 
banyak farian aroma. 
 Tapi perlu diperhatikan bahwa DEET merupakan bahan kimia, jika lama 
terkena kulit akan memberikan dampak negatif bagi kesehatan. Menurut Christine 
dkk (2010) dampak yang timbul dari repellent berbahan kimia tergantung dari jenis 
dan bahan campuran obat nyamuk, seperti reaksi alergi pada pemakaian topikal, 
sesak nafas pada pemakaian obat nyamuk bakar atau semprot dan tidak dianjurkan 
untuk anak di bawah 3 tahun. 
 DEET (N,N-dietil-m-toluamid) sebagai campuran repellent biasanya 
sebesar 12,5 % sama seperti repellent X untuk kontrol positif (+). 
Berbeda dengan repellent yang banyak ditemukan di pasaran, ekstrak serai 
wangi C. nardus (L.) Randle tidak menimbulkan efek samping bahkan bila 
digunakan dengan konsentrasi yang tinggi berdasarkan informasi EPA 
(Environmental Protection Agency) menyatakan tidak ada efek samping untuk 
manusia maupun lingkungan (EPA, 2008) karena merupakan hasil ekstraksi dari 
bahan alam dan penelitian yang telah dilakukan oleh Manurung (2013) di Sumatra 
Utara menunjukkan pengaruh daya tolak ekstrak serai wangi Cymbopogon nardus 
terhadap gigitan nyamuk Culex sp adalah konsentrasi yang efektif yang digunakan 
sebagai repellent adalah minimal konsentrasi 3%. Semakin tinggi konsentrasi 




 Repellent dari ekstrak serai wangi C. nardus (L.) Randle menurut Christine 
dkk (2010) mempunyai kandungan zat aktif citronella, citronellol dan geraniol 
yang dapat digunakan sebagai penangkal nyamuk. Citronella oil juga dapat 
digunakan sebagai anti bakterial, anti fungal, anti viral, parfum, bumbu makanan, 
aroma pada teh dan insect repellent. 
 Selain pengujian kontrol positif (anti nyamuk pasaran) dengan bahan aktif 
DEET, dilakukan pula pengujian kontrol negatif dengan menggunakan air. Hasil 
penelitian menunjukkan untuk kontrol negatif yang yang menggunakan air ini tidak 
memberikan pengaruh terhadap aktifitas menghisap darah nyamuk            Ae. 
aegypti. 
Hasil uji ANAVA dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), 
menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak konsentrasi 3,12%, 6,25% dan 12,5% 
memiliki pengaruh yang sama dengan kontrol negatif yang menggunakan air, 
artinya perlakuan ekstrak konsentrasi 3,12%, 6,25%, 12,5% dan air memiliki 
pengaruh yang sama terhadap aktifitas menghisap darah dari nyamuk Ae. aegypti. 
Sedangkan untuk perlakuan ekstrak konsentrasi 25% menunjukkan pengaruh yang 
sama dengan kontrol positif  mengguanakan anti nyamuk pasaran, artinya 
perlakuaan ekstrak konsentrasi 25% dan anti nyamuk pasaran yang banyak beredar 
di sekitar kita memiliki pengaruh yang sama terhadap aktifitas menghisap darah 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
V.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa konsentrasi ekstrak n-Heksan serai wangi Cymbopogon nardus (L.) Randle 
yang paling berpengaruh terhadap periode menghisap darah adalah konsentrasi 
eksrak n-Heksan 25%. 
V.2 Saran 
Saran yang dapat diusulkan dari hasil penelitian ini adalah diharapkan 
kepada dinas terkait untuk melakukan penyuluhan kepada masyarakat mengenai 
pemanfaatan bahan alam dalam hal ini tanaman berguana serai wangi Cymbopogon 
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Lampiran 2. Perhitungan Konsentrasi Ekstrak n-Heksan 
Persiapan Sampel Uji dengan Nyamuk Aedes  aegypti 
aegypti aegypti aegypti aegypti aegypti 
 
 sampel uji nyamuk Aedes aegypti diambil dari stok 
Laboratorium Ilmu Lingkungan  dan Kelautan (ILK) – 
Entomologi Lingkungan 
Pembuatan Ekstrak Batang dan Akar Cymbopogon nardus (L.)Randle. 
 
1. Pembuatan Simplisia 
- Batang  Cymbopogonnardus dicuci, di potong kecil-kecil. 
- Batang Cymbopogon nardus diangin-anginkan, di blender. 
2. Pembuatan Ekstrak 
- Serbuk simplisia dimasukkan ke dalam bejana maserasi (toples), 
ditambahkan cairan penyaring (etanol), diaduk. didiamkan.Bejana 
maserasi (toples) ditutup, biarkan selama 3 hari pada suhu kamar yang 
terlindung dari cahaya. 
- Hari pertama kedua, sampel disaring, ampasnya diperas menggunakan 
kertas saring. Ampas dimasukkan kembali ke bejana maserasi kemudian 
ditambahkan cairan penyaring (n-Heksan). 
- Hari ketiga, sampel diadukkemudian disaring. Hasil saringan yang 
diperoleh dipekatkan menggunakan rotavapor. 
Pembuatan Larutan Ektrak n-Heksan Cymbopogon nardus (L.)Randle. 
- Membuat konsentrasi ekstrak yang digunakan 
- Menyiapkan botol spray 50 cc yang digunakan 
- Menimbang bahan, dicampur  
- Memasukkan bahan ke botol spray 50 cc 
 
Pengujian pada Nyamuk Aedes aegypti 
Kontrol (-) Air Kontrol (+)Anti 
nyamuk pasaran 
Larutan Ekstrak n-Heksan C.nardus (L.)Randle (3,12 %, 
6,25 %, 12,5 %, 25 %) 
1. Menyemprotkan larutan ekstrak n-Heksan serai wangi C. nardus (L.) Randle (3,12%, 6,25%, 
12,5%, 25%), Anti nyamuk spray X  dan air  5 ml ke tangan 
2. Memasukkan tangan ke dalam kurungan yang berisi 25 ekor nyamuk Ae. aegypti selama 15 
menit. Melakukan perhitungan terhdap nyamuk yang menghisap darah. Percobaan ini 
dilakukan mulai dari pukul 08.00 – 18.00 WITA dengan interval waktu 1 jam 




Lampiran 2. Hasil Penentuan Konsentrasi Spray Ekstrak n-Heksan Serai 
Wangi Cymbopogon nardus L. Randle 
 
1. Konsentrasi 3,12% dalam 50 ml 
   
Banyaknya ekstrak yang digunakan untuk konsentrasi 3,12% yaitu 1,56 gram 
2. Konsentrasi 6,25% dalam 20 ml 
   
Banyaknya ekstrak yang digunakan untuk konsentrasi 6,25% yaitu 3,25 gram 
3. Konsentrasi 12,5% dalam 20 ml 
   
Banyaknya ekstrak yang digunakan untuk konsentrasi 12,5% yaitu 6,25 gram 
4. Konsentrasi 25% dalam 20 ml 
   






















X  50 = 1,56 
6,25 
100 
X  50 = 3,25 
12,5 
100 
X  50 = 6,25 
25 
100 





Lampiran 3. Foto Hasil Penelitian 
A. Proses Pembuatan Ekstrak n-Heksan Serai Wangi C. nardus (L.) Randle 
   
 
 




a. Proses penghalusan serai 
wangi C. nardus (L.) Randle 
b. Serai wangi C. nardus (L.) 
Randle yang telah dihaluskan 
c. Perendaman simplisia 
dengan n-Heksan 
d. Ekstrak n-Heksan serai wangi C. nardus (L.) Randle 





















a. Proses perendaman telur 
nyamuk Ae. aegypti 
b. Telur nyamuk Ae. aegypti 
c. Larva nyamuk Ae. aegypti  d. Stok nyamuk uji (Ae. aegypti) 
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C. Proses Perlakuan Ekstrak n-Heksan Serai Wangi C. nardus L. Randle 











a. Penyemprotan ekstrak n-Heksan 
serai wangi berbagai konsentrasi  ke 
tangan 
b. Proses perhitungan jumlah 
nyamuk yang menghisap darah 
c. Penyemprotan kontrol positif 
dan kontrol negatif  ke tangan 
 
d. Proses perhitungan jumlah 





Tabeljumlah rata-rata nyamuk yang menghisapdarah 
Konsentrasi 
Waktu 
08.00 - 09.00 
WITA 
11.00 – 12.00 
WITA 
14.00 – 15.00 
WITA 
17.00 – 18.00 
WITA 
n1 n2 n3 X n1 n2 n3 X n1 n2 n3 X n1 n2 n3 X 
3,12 % 12 13 11 12 5 5 6 5,3 4 4 2 3.3 4 10 9 7,6 
6,25 % 10 12 6 20 2 8 4 4,6 5 5 5 5 5 3 7 5 
12,5 % 7 5 10 7,3 3 5 4 9,3 5 5 4 4,6 1 3 2 2 
25 % 2 3 2 2.3 2 0 1 1 0 0 0 0 0 2 0 0.6 
Kontrolnegative 0 - -  0 - -  1 - -  0 - -  
Kontrolpositif 5 - -  3 - -  1 - -  4 - -  
Keterangan : 
 n :jumlahnyamuk yang menghisap darah 













LAMPIRAN 5. Hasil Uji ANAVA dengan RAL (Rancangan Acak Lengkap) 
1) Uji ANAVA RAL (Rancangan Acak Lengkap) 
Source Type III Sum 
of Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 397,500a 5 79,500 2,726 ,053 
Intercept 793,500 1 793,500 27,206 ,000 
Perlakuan 397,500 5 79,500 2,726 ,053 
Error 525,000 18 29,167   
Total 1716,000 24    
Corrected Total 922,500 23    
 
2) Korelasi waktu untuk mengetahui perlakuan yang efktif pada berbagai 
konsentrasi dan kontrol. 
Parameter B Std. Error t Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Intercept 11,750 2,700 4,351 ,000 6,077 17,423 
[perlakuan=P1] -4,750 3,819 -1,244 ,230 -12,773 3,273 
[perlakuan=P2] -3,000 3,819 -,786 ,442 -11,023 5,023 
[perlakuan=P3] -6,000 3,819 -1,571 ,134 -14,023 2,023 
[perlakuan=P4] -10,750 3,819 -2,815 ,011 -18,773 -2,727 
[perlakuan=P5] -11,500 3,819 -3,011 ,007 -19,523 -3,477 





3) ANAVA untuk setiap periode waktu yang digunakan  
a) Pukul 08.00 – 09.00 WITA 
Source 
Type III Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 318,944a 5 63,789 10,252 ,001 
Intercept 813,389 1 813,389 130,723 ,000 
Perlakuan 318,944 5 63,789 10,252 ,001 
Error 74,667 12 6,222   
Total 1207,000 18    
Corrected Total 393,611 17    
 
Uji lanjut untuk melihat signifikan dan beda nyata 







95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
P1 
P2 2,6667 2,03670 ,215 -1,7709 7,1043 
P3 4,6667* 2,03670 ,041 ,2291 9,1043 
P4 9,6667* 2,03670 ,000 5,2291 14,1043 
P5 12,0000* 2,03670 ,000 7,5624 16,4376 
P6 2,6667 2,03670 ,215 -1,7709 7,1043 
P2 P1 -2,6667 2,03670 ,215 -7,1043 1,7709 
P3 2,0000 2,03670 ,345 -2,4376 6,4376 
P4 7,0000* 2,03670 ,005 2,5624 11,4376 
P5 9,3333* 2,03670 ,001 4,8957 13,7709 
61 
 
P6 ,0000 2,03670 1,000 -4,4376 4,4376 
P3 
P1 -4,6667* 2,03670 ,041 -9,1043 -,2291 
P2 -2,0000 2,03670 ,345 -6,4376 2,4376 
P4 5,0000* 2,03670 ,030 ,5624 9,4376 
P5 7,3333* 2,03670 ,004 2,8957 11,7709 
P6 -2,0000 2,03670 ,345 -6,4376 2,4376 
P4 
P1 -9,6667* 2,03670 ,000 -14,1043 -5,2291 
P2 -7,0000* 2,03670 ,005 -11,4376 -2,5624 
P3 -5,0000* 2,03670 ,030 -9,4376 -,5624 
P5 2,3333 2,03670 ,274 -2,1043 6,7709 
P6 -7,0000* 2,03670 ,005 -11,4376 -2,5624 
P5 
P1 -12,0000* 2,03670 ,000 -16,4376 -7,5624 
P2 -9,3333* 2,03670 ,001 -13,7709 -4,8957 
P3 -7,3333* 2,03670 ,004 -11,7709 -2,8957 
P4 -2,3333 2,03670 ,274 -6,7709 2,1043 
P6 -9,3333* 2,03670 ,001 -13,7709 -4,8957 
P6 
P1 -2,6667 2,03670 ,215 -7,1043 1,7709 
P2 ,0000 2,03670 1,000 -4,4376 4,4376 
P3 2,0000 2,03670 ,345 -2,4376 6,4376 
P4 7,0000* 2,03670 ,005 2,5624 11,4376 
P5 9,3333* 2,03670 ,001 4,8957 13,7709 
 
Tabel diatas menggambarkan beda nyata dari rataan perlakuan yang ada. 




b) Pukul 11.00 -12.00 WITA 
Source 
Type III Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 146,944a 5 29,389 4,898 ,011 
Intercept 280,056 1 280,056 46,676 ,000 
Perlakuan 146,944 5 29,389 4,898 ,011 
Error 72,000 12 6,000   
Total 499,000 18    
Corrected Total 218,944 17    
 
Uji lanjut untuk melihat signifikan dan beda nyata 







95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
P1 
P2 ,6667 2,00000 ,745 -3,6910 5,0243 
P3 1,3333 2,00000 ,518 -3,0243 5,6910 
P4 4,3333 2,00000 ,051 -,0243 8,6910 
P5 5,3333* 2,00000 ,021 ,9757 9,6910 
P6 -3,3333 2,00000 ,121 -7,6910 1,0243 
P2 P1 -,6667 2,00000 ,745 -5,0243 3,6910 
P3 ,6667 2,00000 ,745 -3,6910 5,0243 
P4 3,6667 2,00000 ,092 -,6910 8,0243 
P5 4,6667* 2,00000 ,038 ,3090 9,0243 




P1 -1,3333 2,00000 ,518 -5,6910 3,0243 
P2 -,6667 2,00000 ,745 -5,0243 3,6910 
P4 3,0000 2,00000 ,159 -1,3576 7,3576 
P5 4,0000 2,00000 ,069 -,3576 8,3576 
P6 -4,6667* 2,00000 ,038 -9,0243 -,3090 
P4 
P1 -4,3333 2,00000 ,051 -8,6910 ,0243 
P2 -3,6667 2,00000 ,092 -8,0243 ,6910 
P3 -3,0000 2,00000 ,159 -7,3576 1,3576 
P5 1,0000 2,00000 ,626 -3,3576 5,3576 
 P6 -7,6667* 2,00000 ,002 -12,0243 -3,3090 
P5 
P1 -5,3333* 2,00000 ,021 -9,6910 -,9757 
P2 -4,6667* 2,00000 ,038 -9,0243 -,3090 
P3 -4,0000 2,00000 ,069 -8,3576 ,3576 
P4 -1,0000 2,00000 ,626 -5,3576 3,3576 
P6 -8,6667* 2,00000 ,001 -13,0243 -4,3090 
P6 
P1 3,3333 2,00000 ,121 -1,0243 7,6910 
P2 4,0000 2,00000 ,069 -,3576 8,3576 
P3 4,6667* 2,00000 ,038 ,3090 9,0243 
P4 7,6667* 2,00000 ,002 3,3090 12,0243 
P5 8,6667* 2,00000 ,001 4,3090 13,0243 
 
Tabel diatas menggambarkan beda nyata dari rataan perlakuan yang ada. 




c) Pukul 14.00 -15.00 WITA 
Source 
Type III Sum 
of Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 81,611a 5 16,322 48,967 ,000 
Intercept 93,389 1 93,389 280,167 ,000 
Perlakuan 81,611 5 16,322 48,967 ,000 
Error 4,000 12 ,333   
Total 179,000 18    
Corrected Total 85,611 17    
 
Uji lanjut untuk melihat signifikan dan beda nyata 







95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
P1 
P2 -1,6667* ,47140 ,004 -2,6938 -,6396 
P3 -1,3333* ,47140 ,015 -2,3604 -,3062 
P4 3,3333* ,47140 ,000 2,3062 4,3604 
P5 2,6667* ,47140 ,000 1,6396 3,6938 
P6 3,3333* ,47140 ,000 2,3062 4,3604 
P2 
P1 1,6667* ,47140 ,004 ,6396 2,6938 
P3 ,3333 ,47140 ,493 -,6938 1,3604 
 P4 5,0000* ,47140 ,000 3,9729 6,0271 
P5 4,3333* ,47140 ,000 3,3062 5,3604 




P1 1,3333* ,47140 ,015 ,3062 2,3604 
P2 -,3333 ,47140 ,493 -1,3604 ,6938 
P4 4,6667* ,47140 ,000 3,6396 5,6938 
P5 4,0000* ,47140 ,000 2,9729 5,0271 
P6 4,6667* ,47140 ,000 3,6396 5,6938 
P4 
P1 -3,3333* ,47140 ,000 -4,3604 -2,3062 
P2 -5,0000* ,47140 ,000 -6,0271 -3,9729 
P3 -4,6667* ,47140 ,000 -5,6938 -3,6396 
P5 -,6667 ,47140 ,183 -1,6938 ,3604 
P6 ,0000 ,47140 1,000 -1,0271 1,0271 
P5 
P1 -2,6667* ,47140 ,000 -3,6938 -1,6396 
P2 -4,3333* ,47140 ,000 -5,3604 -3,3062 
P3 -4,0000* ,47140 ,000 -5,0271 -2,9729 
P4 ,6667 ,47140 ,183 -,3604 1,6938 
P6 ,6667 ,47140 ,183 -,3604 1,6938 
P6 
P1 -3,3333* ,47140 ,000 -4,3604 -2,3062 
P2 -5,0000* ,47140 ,000 -6,0271 -3,9729 
P3 -4,6667* ,47140 ,000 -5,6938 -3,6396 
P4 ,0000 ,47140 1,000 -1,0271 1,0271 
P5 -,6667 ,47140 ,183 -1,6938 ,3604 
 
Tabel diatas menggambarkan beda nyata dari rataan perlakuan yang ada. 




d) Pukul 17.00 -18.00 WITA 
Source 
Type III Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 123,611a 5 24,722 7,542 ,002 
Intercept 168,056 1 168,056 51,271 ,000 
Perlakuan 123,611 5 24,722 7,542 ,002 
Error 39,333 12 3,278   
Total 331,000 18    
Corrected Total 162,944 17    
 











95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
P1 
P2 2,6667 1,47824 ,096 -,5541 5,8875 
P3 5,6667* 1,47824 ,002 2,4459 8,8875 
P4 7,0000* 1,47824 ,000 3,7792 10,2208 
P5 7,6667* 1,47824 ,000 4,4459 10,8875 
P6 4,6667* 1,47824 ,008 1,4459 7,8875 
P2 P1 -2,6667 1,47824 ,096 -5,8875 ,5541 
P3 3,0000 1,47824 ,065 -,2208 6,2208 
P4 4,3333* 1,47824 ,013 1,1125 7,5541 
P5 5,0000* 1,47824 ,005 1,7792 8,2208 




P1 -5,6667* 1,47824 ,002 -8,8875 -2,4459 
P2 -3,0000 1,47824 ,065 -6,2208 ,2208 
P4 1,3333 1,47824 ,385 -1,8875 4,5541 
P5 2,0000 1,47824 ,201 -1,2208 5,2208 
P6 -1,0000 1,47824 ,512 -4,2208 2,2208 
P4 
P1 -7,0000* 1,47824 ,000 -10,2208 -3,7792 
P2 -4,3333* 1,47824 ,013 -7,5541 -1,1125 
P3 -1,3333 1,47824 ,385 -4,5541 1,8875 
P5 ,6667 1,47824 ,660 -2,5541 3,8875 
P6 -2,3333 1,47824 ,140 -5,5541 ,8875 
P5 P1 -7,6667* 1,47824 ,000 -10,8875 -4,4459 
 
P2 -5,0000* 1,47824 ,005 -8,2208 -1,7792 
P3 -2,0000 1,47824 ,201 -5,2208 1,2208 
P4 -,6667 1,47824 ,660 -3,8875 2,5541 
P6 -3,0000 1,47824 ,065 -6,2208 ,2208 
P6 
P1 -4,6667* 1,47824 ,008 -7,8875 -1,4459 
P2 -2,0000 1,47824 ,201 -5,2208 1,2208 
P3 1,0000 1,47824 ,512 -2,2208 4,2208 
P4 2,3333 1,47824 ,140 -,8875 5,5541 
P5 3,0000 1,47824 ,065 -,2208 6,2208 
 
Tabel diatas menggambarkan beda nyata dari rataan perlakuan yang ada. 
Tanda (*) menandakan bahwa perbedaan antar perlakuan signifikan dan berbeda 
nyata. 
